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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
T Alif dilan{ﬁ"ﬁékan Tidalddilakbangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
B Zai z zet
o Sin S es
53 Syin sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)




b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

< Fa f ef

S Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

O Nun n en

9 Wau w we

2 Ha h ha

3 Hamzah \ apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah 1 1
. Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ 6 Fathah dan ya ai adanu
. ; Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- K kataba

- J:u fa'ala

- suila

- &S kaifa

- Jj?' haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
o Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
; Dammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
- Je qala
- rama

S *C qgila
- Jim yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
BN (AN 0% raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)yﬁ‘ }@J-AJ‘ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
S EN 2 talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J,’ nazzala

- % al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- U arrajulu
- (U.a)\ al-qalamu
- M\ asy-syamsu
- I alalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 446 ta’khuzu
- gl syai’un

- 3 an-nau’u

4

- inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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I.

J.

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- S 34 :3\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
LS 5 BIE A Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- quw‘ CJ) 4» Jed Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e S~ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

-~ j}fi.c Pl Allaahu gafiirun rahtm

- ks j}iéﬁ\ & Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.



PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur alhamdulillahi rabbil ‘alamin penulis ucapkan,

atas segala puji syukur kehadirat Allah swt yang telah melimpahkan rahmat,

karunia-Nya, dan keagungan-Nya. Sehingga skripsi ini bisa terselesaikan dengan

baik. Tak lupa shalawat serta salam yang selalu penulis sanjungkan kepada Nabi

Muhammad SAW., yang telah membawa umatnya dari masa jahiliyah menuju ke

zaman Islamiyah dengan adanya Iman, Islam dan Ikhsan.

Sebagai rasa mahabbah, rasa syukur dan terimakasih, dengan ini penulis

persembahkan skripsi ini kepada:

1.

Sujud syukur kepada Allah SWT yang selalu memberikan kekuatan,
kesehatan, membekali penulis dengan ilmu, ketabahan imannya dan memberi
kemudahan disetiap langkah perjuangan ini. Penulis titipkan semua proses ini
keppada-Mu. Jadikannlah ilmu ini bermanfaat untuk semua umat, dan
jadikanlah penulis hamba yang selalu bersyukur.

Kunci pintu surga penulis, ibu Warti tercinta. Terimakasih yang tidak pernah
henti-hentinya penulis ucapkan kepada ibu, sehingga skripsi ini
dipersembahkan untuk ibu yang rela ikut berjuang hingga skripsi ini selesai.
Karena berkat doa yang selalu dipanjatkan disepertiga malam ibu, dan doa
yang selalu dilangitkan mulai dari pagi, siang hingga malam untuk penulis,
sehingga penulis bisa sampai ketitik ini dengan lancar. Ibu selalu memberikan
segala hal yang terbaik. Ibu siap menjadi tempat curhat atau pun keluh kesah
penulis dalam berbagai kondisi yang terjadi, sehingga penulis dapat
merasakan bangku perkuliahan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Pahlawan terhebat penulis, Bapak Casyono, yang selalu menjadi garda
terdepan untuk penulis disaat ada masalah, sehingga skripsi ini penulis
persembahkan untuk ayah tercinta. Terimkasih atas segala kerjakerasnya,
jerih payahnya dari pagi hingga petang demi anaknya agar bisa merasakan
bangku perkuliahan ini. Terimakasih atas segala kasihsayang yang tidak

pernah henti-hentinya kepada penulis dan segala perhatian yang diberikan.
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Saudara kandung penulis yang selalu memberi semangat dan mendukung
penulis selama berlangsungnya skripsi ini. Terimakasih Mba Wanda, dan
adik-adikku Lili Indriani dan Aisyah Sholehati yang sudah menjadi bagian
dari perjalanan hidup ini dan sudah meluangkan waktu maupun tenaga dalam
penyelesaian skripsi ini. Terimakasih atas kontribusinya sehingga skripsi ini
dapat selesai dengan baik. Terimakasih sudah selalu menjadi penyemangat
yang setia dari proses perjalanan awal hingga selesainya skripsi ini.

. Dosen pembimbing, Bapak Afith Akhwanuddin, M.Hum. Terimakasih atas
segala nasihatnya, bimbingannya, ilmu, arahannya, waktunya yang selalu
mengingatkan dan selalu memberikan semangat kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih telah memberikan penjelasan yang
jelas, demi terselesainya skripsi ini dengan kualitas yang baik. Rasa bangga
dan suatu penghormatan penulis ucapkan, sudah berkesempatan menjadi
mahasiswa bimbingan beliau.

. Ketua dan sekretaris Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam, Bapak Dr.
Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.I dan Bapak Adib ‘Aunillah Fasya, M.Si., yang
sudah menyempatkan waktunya untuk memfasilitasi penulisan ini dan selalu
mengarahkan, membimbingan serta selalu memberikan dukungan dalam
penyelesaain skripsi ini.

. Keluarga besar Griya Santri Mahabbah yang tercinta. Terimakasih kepada
Bapak Dr. K.H Arif Chasanul Muna, Lc. MA dan Ibu Umi Rasidah Al-
Hafidzah atas segala bimbingannya, arahannya, dan dukungannya. Teman-
teman GSM semua, yang selalu memberikan semangat, dukungannya,
bantuannya dan selalu menghibur penulis dikala merasa sedih.

. Terimakasih penulis ucapkan kepada diri sendiri, Anna Meiliana.
Terimaakasih sudah berusaha, berjuang dan bertahan hingga sejauh ini.
Terimakasih sudah kuat dalam melewati badai dan lika-liku perjalanan ini.
Terimakasih banyak sudah mampu melawan ego dan mengendalikan diri dari

berbagai tekanan yang di luar keadaan selama ini. Terimakasih karena tidak
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memilih untuk menyerah selama ini, walaupun sesulit apapun kondisi saat
proses penyusunan skripsi ini berjalan, sehingga pada akhirnya mampu
menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan semaksimal mungkin. Hal ini patut
diapresiasi dan di syukuri untuk diri sendiri saat ini hingga selamanya. Selalu
berbahagia, jaga kesehatan, jangan terlalu overtingking dan menjadi inspirasi
bagi banyak orang serta menjadi sosok yang bisa bermanfaat untuk semua
orang kapanpun dan dimanapun berada.
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MOTTO

“Kesempatan kamu untuk sukses di setiap kondisi selalu dapat diukur oleh
seberapa besar kepercayaan kamu pada diri sendiri”
(Robert Collier)

“Self-confidence is the foundation of all great success and achievement.”

— Brian Tracy
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ABSTRAK

Meiliana, Anna. 2026. Bimbingan Islami Melalui Kegiatan Maulid Barzanji untuk
Membentuk Self-Confidence Anak di Masjid Al-Makmur Kabunan Taman
Pemalang. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Afith Akhwanudin, M.Hum

Kata Kunci: Bimbingan Islami, Maulid Barzanji, Self-Confidence.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan islami
dalam kegiatan rutinan pembacaan Maulid Barzanji dalam membentuk self-
confidence anak di Masjid Al-Makmur Kabunan Taman Pemalang serta
mengetahui gambaran self-confidence anak setelah mengikuti kegiatan tersebut.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman spiritual atau mental tetapi juga
mendukung perkembangan kepribadian mereka dan lingkungan sosial. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya dalam menumbuhkan sikap
self-confidence sejak dini karena dapat memengaruhi perkembangan potensi anak
dalam kehidupan sosial. Namun, pada kenyataannya masih terdapat anak-anak yang
memiliki self-confidence rendah, seperti malu-malu, takut salah, ragu-ragu, dan
tidak berani tampil di depan umum.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif melalui pendekatan
fenomenologi. Sumber data primer diperoleh dari dua anak yang memiliki self-
confidence rendah, satu ibu pendamping dan satu ustadzah pembimbing kegiatan
rutin Maulid Barzanji. Teknik pengambilan data diperoleh melalui observasi
partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data melalui model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan islami melalui
kegiatan Maulid Barzanji dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan, yaitu
tahap pembukaan, inti, dan penutup. Pada tahap pembukaan dilakukan observasi
serta pemberian pemahaman mengenai manfaat kegiatan Maulid Barzanji. Tahap
inti dilakukan melalui praktik langsung pembacaan Maulid Barzanji secara rutin
disertai pemberian mau ‘izah hasanah, motivasi, dan keteladanan (uswatun
hasanah). Pada tahap penutup dilakukan evaluasi, sarasehan, doa bersama, serta
pemberian arahan kepada anak-anak. Setelah mengikuti kegiatan secara rutin, anak-
anak menunjukkan perubahan positif berupa meningkatnya keberanian tampil, rasa
yakin pada diri sendiri, lebih tenang, mandiri, dan bertanggung jawab dalam
mengikuti kegiatan.

Kesimpulan penelitian ini adalah bimbingan islami melalui kegiatan Maulid
Barzanji efektif dalam membentuk self-confidence anak di Masjid Al-Makmur
Kabunan Taman Pemalang. Pembiasaan yang dilakukan secara rutin, konsisten, dan
dalam suasana religius mampu membantu anak mengembangkan keyakinan
kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab dan rasional serta realistis
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan Maulid Barzanji tidak
hanya menjadi tradisi keagamaan, tetapi juga menjadi media pembentukan karakter
positif bagi anak.
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ABSTRACT

Meiliana, Anna. 2026. Islamic Guidance Through Maulid Barzanji Activities to
Develop Children's Self-Confidence at Al-Makmur Mosque, Kabunan Taman
Pemalang. Thesis, Islamic Counseling Study Program, Faculty of Usuluddin, Adab
and Da'wah. K H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan.
Supervisor: Afith Akhwanudin, M.Hum

Keywords: Islamic Guidance, Maulid Barzanji, Self-Confidence.

This research aims to describe the implementation of Islamic guidance in the
routine activity of reading Maulid Barzanji in shaping children's self-confidence at
Al-Makmur Kabunan Taman Pemalang Mosque and to understand the children's
self-confidence after participating in the activity. This activity not only provides
spiritual or mental understanding but also supports the development of their
personality and social environment. The background of this research is based on
the importance of fostering self-confidence from an early age because it can
influence the development of a child's potential in social life. However, in reality,
there are still children who have low self-confidence, such as being shy, afraid of
making mistakes, hesitant, and not daring to perform in public.
This research uses a qualitative research type thru a phenomenological approach.
Primary data sources were obtained from two children with low self-confidence,
one accompanying mother, and one ustadzah supervising the Maulid Barzanji
activities. Data collection techniques were obtained thru participatory observation,
interviews, and documentation. Data analysis was conducted using the Miles and
Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and data
verification.

The research results show that the implementation of Islamic guidance thru the
Maulid Barzanji activities is carried out systematically in three stages: the opening
stage, the core stage, and the closing stage. In the opening stage, observation and
the provision of understanding regarding the benefits of the Maulid Barzanji
activities are conducted. The core stage involves direct practice of reading Maulid
Barzanji regularly, accompanied by the provision of mau ‘izah hasanah, motivation,
and exemplary behavior (uswatun hasanah). In the closing stage, evaluation,
discussions, group prayers, and guidance for the children are conducted. After
participating in the activities regularly, the children showed positive changes such
as increased courage to perform, self-confidence, calmness, independence, and
responsibility in participating in the activities.

The conclusion of this study is that Islamic guidance through Maulid Barzanji
activities is effective in building children's self-confidence at AI-Makmur Kabunan
Mosque in Taman Pemalang. Habits carried out routinely, consistently, and in a
religious atmosphere can help children develop self-belief, optimism, objectivity,
responsibility, and rational as well as realistic thinking in daily life. Thus, Maulid
Barzanji activities are not only a religious tradition but also a means of shaping
positive character in children.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur dengan mengucap Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT yang
telah mencurahkan dan melimpahkan karunianya berupa nikamt, rahmat serta
inayahnya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
judul “Bimbingan Islami Melalui Kegiatan Maulid Barzanji untuk Membentuk Self-
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahagia, sukses tidak dapat diraih begitu saja, banyak sifat pendukung
yang perlu dibina sejak dini. Kepercayaan diri (self~confidence) merupakan
salah satu karakter yang perlu dimiliki oleh setiap individu.! Self-confidence
tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan hasil dari proses panjang yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor psikologis, sosial, dan
pengalaman hidup.? Self-confidence (kepercayaan diri) merupakan salah satu
fondasi penting dalam perkembangan pribadi seseorang, karena keyakinan
pada kemampuan diri akan memengaruhi cara individu menetapkan tujuan,
mengambil keputusan, dan menghadapi tantangan hidup.

Pembentukkan self-confidence merupakan poin krusial dalam mencapai
kebahagian dan kesuksesan pada individu dalam memaknai hidup. Seseorang
yang memiliki self-confidence yang baik cenderung lebih siap untuk
berkembang, karena percaya bahwa dirinya bisa belajar, berproses, dan
mencapai hasil yang diharapkan. Selain itu memiliki keberani mengambil
risiko, mampu beradaptasi dengan situasi dengan baik, dan lebih semangat
untuk mencoba peluang baru agar mencapai kehidupan yang bermakna,
memuaskan dan ketahanan terhadap kegagalan.?

Menanamkan self-confidence pada anak adalah hal yang penting sebagai
bekal dalam menghadapi kehidupan yang lebih luas. Dalam konteks
kesuksesan, self-confidence membantu individu untuk lebih berani mencoba,
tidak mudah menyerah ketika menghadapi kegagalan, serta mampu melihat
peluang dengan sikap yang optimis. Dengan demikian, self-confidence bukan

sekadar sikap positif, melainkan modal psikologis yang mendukung

! M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), 34.

2 Damaruci & Harry Wiyanto, Teori-Teori Pengembangan Kepercayaan Diri (Self
Confidence: The Foundation of Life Skill Intelligence), (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2025), 1.

3 Barbara Markway & Celia Ampel, The Self-Confidence Workbook, (Yogyakarta: Althea
Press, 2018), 25.



pencapaian prestasi dan keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan. Selain
berperan dalam kesuksesan, self-confidence juga erat kaitannya dengan
kebahagiaan dan kesejahteraan diri. Individu yang percaya pada dirinya sendiri
cenderung memiliki kestabilan emosi yang lebih baik, mampu menerima
kekurangan, dan tidak terlalu bergantung pada penilaian orang lain. Dengan
kata lain, kepercayaan diri memberi ruang bagi seseorang untuk hidup secara
lebih utuh, karena ia tidak hanya berfokus pada pencapaian luar, tetapi juga
pada ketenangan batin dan rasa berharga dalam dirinya. Oleh sebab itu, self-
confidence sangat penting untuk dibangun dan dipelihara sebagai dasar menuju
kehidupan yang sukses, bahagia, dan bermakna.*

Self-confidence yang tidak berlandaskan realitas dapat membuat individu
memperoleh konflik.> Seseorang yang memiliki self-confidence rendah akan
menghindar untuk mencoba hal-hal baru, tidak berani mengambil risiko, dan
kehilangan kesempatan untuk bergabung dalam kegiatan yang bisa membuat
hidupnya lebih bermakna dan bahagia.® Hasil observasi menunjukkan bahwa
di Masjid Al-Makmur terdapat beberapa anak yang self-confidence nya rendah,
seperti anak merasa ragu-ragu, malu-malu, tidak percaya pada diri sendiri,
takut gagal, dan lebih memilih diam saat kegiatan pembacaan Maulid Barzanji
dan bersholawat.” Anak yang memiliki self-confidence (kepercayaan diri)
rendah akan menghambat perkembangan potensi pada dirinya.

Adapun perintah bagi setiap individu janganlah kalian merasa tidak self-
confidence (percaya diri) terhadap potensi ataupun kemampuan yang dimiliki
pada diri sendiri. Karena setiap makhluk diciptakan oleh Allah SWT dengan

bentuk dan kemampuan yang paling sempurna serta sebaik-baiknya.® Sehingga

4 Carol S. Dweck, Mindset: The New Psychology of Success (New York: Random House,
2006). 5-120.

5 Barbara Markway & Celia Ampel, The Self-Confidence Workbook, (Yogyakarta: Althea
Press, 2018), 25.

¢ Barbara Markway & Celia Ampel, The Self-Confidence Workbook, (Yogyakarta: Althea
Press, 2018), 25.

7 Hasil Observasi” Pelaksanaan Bimbingan Islami” Pemalang, 28 Agustus 2025.

8 Nur Hidayat dan Fauzi, “Konsep Manusia dalam Pendidikan Hakikat Manusia The
Perfect Man,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, Vol. 9, No. 2 (Subang: Universitas
Pasundan, 2023): 1035-1049.



perlu adanya bimbingan yang diberikan, salah satu kegiatan yang tidak hanya
menumbuhkan sifat spiritual saja namun bisa membentuk sifat karakter self-
confidence yaitu kegiatan Mualid barzanji. Bimbingan islami melalui kegiatan
Mualid barzanji efektif dalam membentuk self-confidence anak karena
didalamnya terdapat lantunan shalawatan atau zikir yang dipanjatkan setiap
kali membacanya. Sesuai firman Allah SWT, dalam Q.S Al-Ahzab (33):56
yang berbunyi, sebagai berikut:

eated e ol o 5l 30 0 ) e O3l Sy o Gy

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk

nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk nabi

dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.” Q.S Al-

Ahzab (33): 56.°

Melalui pembiasaan membaca shalawat atau dikir di dalam kitab Maulid
Barzanji dapat mengembangkan kualitas diri, menjadi lebih baik dan mencapai
kesempurnaan sera kebahagian dalam hidup. Karena setiap individu memiliki
potensi untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, dari segi fisik
psikologis maupun spiritual.!® Sehingga pemberian bimbingan islami melalui
kegitan Maulid Barzanji perlu diimplementasikan sebagai seni dalam
membentuk karakter anak agar self-confidence anak terbentuk secara matang.
Kegiatan ini merupakan salah satu rutinan yang dijadikan sebagai acuan dalam
melatih self-confidence anak.

Dalam pelaksanaan bimbingan Islami terdapat beberapa komponen yang
saling berkaitan, yaitu tujuan, pembimbing, peserta bimbingan, metode, media,
dan materi bimbingan. Pada penelitian ini, kegiatan Maulid Barzanji
diposisikan sebagai metode bimbingan Islami karena berfungsi sebagai cara
yang digunakan pembimbing dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan

sekaligus membina perkembangan kepribadian anak. Melalui kegiatan

® Imam Nawawi, Keutamaan Membaca Al-Qur’an, Berdzikir, Berdoa dan Bershalawat,
(Jakarta: Hikam Pustaka, 2021), 34.

19 prita Prameswati, dkk, Kapita Selekta Psikologi Perspektif Islam, (Malang: PT. Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2023), 3-4.



pembacaan Barzanji, pelafalan shalawat, serta penyampaian kisah keteladanan
Nabi Muhammad SAW, anak memperoleh pengalaman belajar yang
berlangsung secara langsung, bertahap, dan berkesinambungan. Keterlibatan
anak dalam membaca, menyimak, dan tampil di hadapan teman-temannya
memberikan kesempatan untuk melatih keberanian, mengurangi rasa malu,
serta menumbuhkan keyakinan terhadap kemampuan diri.'! Oleh karena itu,
kegiatan Maulid Barzanji tidak hanya menjadi sarana penyampaian materi
keislaman, tetapi juga menjadi metode bimbingan yang mengandung unsur
pembiasaan, keteladanan, dan latihan sosial yang dapat mendukung
perkembangan self-confidence anak.

Pemilihan kegiatan Maulid Barzanji sebagai metode bimbingan Islami
didasarkan pada karakteristik kegiatan yang memberikan kesempatan kepada
anak untuk berpartisipasi aktif, membaca secara bergantian, serta tampil di
hadapan teman-temannya. Pengalaman tersebut dapat melatih keberanian,
mengurangi rasa malu, dan membantu anak membangun keyakinan terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, dukungan dari pembimbing dan
teman sebaya selama kegiatan berlangsung turut menciptakan suasana yang
kondusif bagi perkembangan self-confidence. Oleh karena itu, kegiatan Maulid
Barzanji dipandang relevan sebagai salah satu metode bimbingan Islami yang
dapat mendukung terbentuknya self-confidence pada anak.

Hal ini, karena di dalam kitab Maulid Barzanji memiliki nilai utama yang
bisa dijadikan teladan dari kisah Nabi untuk membangkitkan self-confidence
individu, seperti sifat tawadhu’ Nabi, keteguhan dan keberanian Nabi dalam
menyampaikan kebenaran, sikap sabar, jujur, dan konsisten serta rasa cinta dan
penghormatan kepada Nabi. Self-confidence anak tidak tumbuh semata-mata
dari pembacaan syair Barzanji, melainkan dari proses pembacaan, pemahaman
kisah keteladanan Nabi, latihan tampil di depan umum, serta peneladanan
terhadap sifat-sifat Nabi Muhammad SAW yang terkandung dalam Kitab

Maulid Barzanji. Selain itu mengandung poin-poin islami dan spritual yang

11 Hasil Observasi” Pelaksanaan Bimbingan Islami” Pemalang, 28 Agustus 2025.



kuat, sehingga mampu menumbuhkan sikap ketaatan, semangat, keimanan,
ketenangan dan kenyamanan serta dapat membentuk sikap self-confidence
yang baik pada anak.!?

Berdasarkan hasil wawancara bahwa kegiatan Maulid Barzanji efektif
dilakukan kepada anak, kegiatan maulid ini dilakukan selama satu minggu
sekali, tepatnya di malam jum’at. Salah satunya bentuk yang dapat
menumbuhkan self-confidence anak pada kegiatan Maulid Barzanji yaitu
adanya giliran untuk membaca secara langsung ayat yang sudah ditugaskan
atau dibagikan kepada masing-masing anak yang dilakukan dengan konsisten.
Sehingga mampu menjadi alternatif bagi anak dalam membekali mental dan
membentuk self-confidence pada dirinya. !* Kemudian metode yang digunakan
yaitu, mau ‘izah hasanah, uswatun hasanah (keteladanan), motivasi, dan
dukungan.'* Acara ini dilaksanakan mulai dari: Pertama pembukaan, seperti
salam, tawasul, dan pembacaan sholawatan pembuka. Tahapan kedua yaitu inti
atau pelaksanaan, yakni dimulainya pelafalan syair dalam Maulid Al-Barzan;ji
secara bersama-sama dan bergiliran pembacaannya. Kemudian ketiga, diakhiri
dengan penutup, yaitu melantunkan doa penutup Maulid Barzanji dan
saresehan. '’

Pemberian bimbingan islami melalui kegiatan Maulid Barzanji perlu
dilaksanakan secara istigamah, teratur, konsisten dan bersungguh-sungguh
sehingga akan menghasilkan hasil yang maksimal. Rutinan ini tidak hanya
dihadiri oleh kalangan orang tua saja, akan tetapi terdapat beberapa remaja
masjid atau disingkat IRMA (Ikatan Remaja Masjid Al-Makmur) pun ikut
meramaikan, dan beberapa anak kecil yang ikut meramaikan di dalamnya.
Namun anak-anak yang berkontribusi pada kegiatan Maulid Barzanji ini

terhitung sangat sedikit. Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu anak hal

12 Dinda Meilasari An Nisa, “Eksistensi Al Berzanji dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islami
Pada Anak,” Jurnal Kependidikan Islam dan Keagamaan, Vol. 5, No. | (Semarang: Institut Islam
Nahdlatul Ulama Temanggung, 2023): 39-45.

13 Hasil Observasi” Pelaksanaan Bimbingan Islami” Pemalang, 28 Agustus 2025

14 Ustadzah Mila Nurul Aeni, Pembimbing Kegiatan Maulid Barzanji, Wawancara Pribadi,
Pemalang, 25 November 2025.

15 Hasil Observasi “Pelaksanaan Bimbingan Islami”, Pemalang, 28 Agustus 2025.



ini disebabkan kurangnya minat anak terhadap kegiatan-kegiatan keislaman,
mereka merasa malu dan tidak yakin sehingga memilih untuk menutup diri di
rumah dan asyik bermain sendiri dirumah.!¢ Kegiatan Maulid Barzanji dapat
membentuk self-confidence anak untuk menjadi bekal untuk kehidupan anak
berikutnya dan menjadi kunci penerus generasi-generasi berikutnya.!”
Dukungan sosial sangat dibutuhkan dalam mengembangkan self-
confidence anak. Adanya dukungan sosial yang kuat, maka besar kemungkinan
benih self-confidence anak akan terbentuk secara matang, karena adanya
suasana yang nyaman, yaitu rasa diperhatikan, diterima dan dibimbing.'®
Melalui rutinan ini, yang pada awalnya anak merasa kurang percaya pada diri
sendiri akan muncul benih keayakinan dalam dirinya. Seperti yang
diungkapkan Hambly dalam Asiyah, dkk., bahwa self-confidence anak yang
matang akan merasa yakin pada diri sendiri, dan optimis, sehingga dapat
mengatasi situasi dengan tenang. Artinya individu akan dominan bersikap
yakin, tidak inferior, tidak canggung saat berhadapan dengan banyak orang,
dan memancing potensi pada dirinya untuk lebih bertanggung jawab.!°
Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis
pelaksanaan bimbingan Islami melalui kegiatan Maulid Barzanji dalam
membentuk self-confidence anak di Masjid Al-Makmur Kabunan Taman
Pemalang. Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan, kajian mengenai
pembentukan self-confidence dalam perspektif bimbingan Islami telah banyak
dilakukan. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada
penerapan metode atau teknik bimbingan Islami, seperti al-mau ‘izhah al-
hasanah, keteladanan, pembiasaan, maupun pendekatan dakwah lainnya dalam

meningkatkan kepercayaan diri individu. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia

16 Hasil Wawancara, Pada Anak-Anak, Pemalang, 5 Februari 2026.

17 Ustadzah Mila Nurul Aeni, Pembimbing Kegiatan Maulid Barzanji, Wawancara Pribadi,
Pemalang, 25 November 2025.

18 Asni dan Nurul Asqgia, “Analisis Penyebab Perilaku Kurang Percaya Diri Terhadap
Perkembangan Sosial Anak Usia Dini,” Kumaracitta: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2,
No. 1 (Lombok: CV Windari Cendekia, 2024): 48—60.

19 Asiyah Ahmad Walid, and Raden Gamal Tamrin Kusumah, “Pengaruh Rasa Percaya Diri
Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata Pelajaran IPA,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 9, No. 3 (Diponegoro: Universitas Kristen Satya Wacana, 2019): 217-26.



Rizka Ramadhani,? membahas implementasi bimbingan Islami melalui teknik
al-mau ‘izhah al-hasanah dalam membentuk self-confidence. Sementara itu,
penelitian Ari Susanto dan Rendra Khaldun lebih menitikberatkan pada aspek
parenting islami serta nilai-nilai yang terkandung dalam bimbingan Islami.?!

Di sisi lain, kajian mengenai kegiatan Maulid Barzanji juga telah banyak
dilakukan, namun lebih banyak diarahkan pada pembinaan akhlakul karimah,
penguatan spiritualitas, penanaman nilai-nilai keislaman, serta peningkatan
kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. Penelitian yang dilakukan oleh
Faqih Suja, menunjukkan bahwa kegiatan Maulid Barzanji memiliki kontribusi
dalam pembentukan karakter religius dan pengembangan aspek spiritual
individu. Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut belum secara spesifik
mengaitkan kegiatan Maulid Barzanji sebagai media bimbingan islami dalam
membentuk self-confidence anak.*

Berdasarkan hasil telaah penelitian terdahulu, kajian tentang Maulid
Barzanji dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kecenderungan. Pertama,
penelitian yang berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai moral yang
terkandung dalam Kitab Maulid Barzanji, sebagaimana dilakukan oleh Hikna
Faturolis,”® Naufal Juliansyah Ariq,>* Adithiya Warman, dan Wafdah
Zakiyatinnisa.?> Kedua, penelitian yang menyoroti peran kegiatan Barzanji

dalam menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagaimana

20 Aulia Rizka Ramadhani, Implementasi Bimbingan Islami dengan Teknik Al-Mau'izhah
Al-Hasanah Sebagai Upaya Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa." Skripsi Bimbingan
penyuluhan Islam (Perpustakaan UIN Gusdur Pekalongan, 2023), 10-50.

2l Ari Susanto, dan Rendra Khaldun “Parenting Bimbingan Islami Sebagai Upaya
Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak,” Qawwam: Journal For Gender Mainstreamining, Vol.
15, No, 2 (Mataram: UIN Mataram, 2021): 55-68.

22 Faqih Suja, “Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Santri Melalui Kegiatan Shalawat Al-
Barzanji di Pondok Pesantren Al-Istiqgamah Pacitan” Skripsi llmu Tarbiyah dan keguruan,
(Perpustakaan IAIN Ponorogo, 2022), 22-32.

23 Hikna Faturolis. “Penerapan Nilai-Nilai Keislaman yang Terkandung dalam Kitab
Maulid Al-Barzanji pada Majelis Taklim Arrofiqi Kecamatan Batang Kabupaten Batang”. Skripsi
Pendidikan, (Perpustakaan UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023).5-38.

24 Naufal Juliansyah Ariq, Analisis Nilai-Nilai Akhlak dalam Kitab Al-Barzanji Karya
Syeikh Ja’far Al-Barzanji Dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam,” Skripsi Pendidikan,
(Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung, 2022). 16-34.

25 Adithiya Warman, dan Wafdah Zakiyatinnisa, Pentingnya Kegiatan Barzanji untuk
Mengembangkan Nilai-Nilai Pendidikan Moral di Pondok Pesantren." An-Nuha, Vol. 5. No. 1
(Padang: Universitas Negeri Padang, 2025): 25-36.



dikaji oleh Dede Rizal, Munir Hamdani Ali Mukti, dan Yudi Sirojudin
Syarief.?6 Akan tetapi, penelitian yang secara khusus mengkaji kegiatan Maulid
Barzanji sebagai sarana pembentukan self-confidence anak masih sangat
terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research
gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian-penelitian sebelumnya
cenderung memandang Maulid Barzanji sebagai media pembinaan spiritual,
penguatan akhlak, dan penanaman nilai-nilai keislaman, sedangkan kajian
yang menghubungkan kegiatan tersebut dengan pembentukan self-confidence
anak melalui proses bimbingan Islami masih belum banyak ditemukan.
Padahal, dalam praktiknya, kegiatan Maulid Barzanji memberikan kesempatan
kepada anak untuk tampil di depan umum, membaca teks Barzanji, berinteraksi
dengan teman sebaya, menerima arahan pembimbing, serta berlatih
mengekspresikan  kemampuan  diri, yang berpotensi mendukung
berkembangnya rasa percaya diri.?’

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan mengkaji bagaimana proses bimbingan Islami melalui kegiatan Maulid
Barzanji dalam membentuk self-confidence anak di Masjid Al-Makmur
Kabunan Taman Pemalang serta menggambarkan perkembangan self-
confidence yang muncul pada diri anak selama mengikuti kegiatan tersebut.
Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang
menempatkan kegiatan Maulid Barzanji tidak hanya sebagai sarana
peningkatan religiusitas dan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi
juga sebagai media bimbingan Islami yang berkontribusi dalam pembentukan
self-confidence anak. Selain itu, penelitian ini menyoroti proses pembentukan

self-confidence melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin dan

%6 Dede Rizal Munir Hamdani Ali Mukti, dan Yudi Sirojudin Syarief,
"Pendampingan dalam Mempelajari Kitab Al-Barzanji sebagai Upaya Melestarikan Tradisi dan
Menumbuhkan Karakter Cinta Kepada Nabi SAW." Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3. No. 2
(Bali: Institut Seni Indonesia Bali, 2024): 73-80.

27 Hasil Observasi “Pelaksanaan Bimbingan Islami”, Pemalang, 28 Agustus 2025.



berkelanjutan, sehingga memberikan perspektif baru dalam pengembangan
kajian bimbingan dan konseling Islam, khususnya yang berkaitan dengan
pembentukan karakter anak melalui tradisi keagamaan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Bimbingan Islami Melalui Kegiatan Maulid Barzanji untuk Membentuk
Self-Confidence Anak di Masjid Al-Makmur Kabunan Taman
Pemalang.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, rumusan
masalah yang diajukan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses bimbingan islami dalam membentuk self-confidence
anak di Masjid Al-Makmur Kabunan Taman Pemalang?
2. Bagaimana gambaran self-confidence anak di Masjid Al-Makmur Kabunan
Taman Pemalang?
C. Tujuan Masalah
Adapun tujuan yang ingin diraih dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui proses bimbingan islami dalam membentuk self-
confidence anak di Masjid Al-Makmur Kabunan Taman Pemalang
2. Untuk mengetahui gambaran self-confidence anak di Masjid Al-Makmur
Kabunan Taman Pemalang
D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
keilmuan dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam meningkatkan
keahlian di bidang bimbingan penyuluhan Islam, khususnya pada
bimbingan islami. Terkait dengan kegiatan rutinan maulid barzanji dalam

kajian bimbingan penyuluhan Islam.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Anak di Masjid
Kegiatan rutinan Maulid Barzanji dapat dijadikan sebagai bekal
untuk kehidupan berikutnya dan mampu memberikan inspirasi bagi
generasi berikutnya, serta di dalamnya mengandung nilai-nilai positif
sehingga anak akan lebih kuat, berani, antusias dan mampu membentuk
rasa self-confidence yang kuat.
b. Bagi Pembimbing Islami/ Penyuluh
Penelitian ini mampu dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan
untuk melakukan bimbingan Islami yang lebih efektif dan proporsional.
Terutama dari segi merefleksikan Bimbingan Islami untuk
mengembangkan sikap self-confidence yang lebih optimal.
c. Bagi Pembaca/ Audiens
Baik dari pembaca, umum, masyarakat, orang tua, perangkat
masjid dan audiens lainnya, ini menjadi bentuk edukasi untuk bersikap
dalam membina anak-anak agar selalu berbuat tindakan yang positif.
Salah satunya yaitu dengan menumbuhkan self-confidence anak melalui
bimbingan yang diberikan melalui kegiatan Maulid Barzanji.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan rujukan atau referensi untuk peneliti yang akan
mengkaji persoalan yang sejenis agar mampu mengembangkan menjadi
lebih luas dan dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk ke depannya agar
lebih kompleks.
E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Analisis Teori
a. Bimbingan Islami Melalui Kegiatan Maulid Barzanji
1) Bimbingan Islami
Bimbingan islami menurut Samsul Munir Amin ialah proses
pemberian bantuan yang diberikan secara teratur, kontinu, konsisten,
istigamah dan sistematis kepada individu agar mereka mampu

mengimplementasikan kaedah-kaedah yang tersimpan di dalam al-
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Qur’an dan hadis, sehingga mereka dapat mengoptimalkan sifat-sifat
religius dengan sebaik mungkin.?® Sementara itu, Anwar Sutoyo
mengungkapkan bahwa bimbingan islami adalah ikhtiar yang
dilakukan untuk menjembatani bantuan kepada individu agar mampu
menyelesaikan persoalan, dilema dan kekhawatiran yang sedang
dialami dengan berpedoman pada syariat Islam.?’

Dari kedua pengertian bimbingan islami yang dijabarkan, maka
peneliti memilih untuk menggunakan teori bimbingan islami menurut
Samsul Munir Amin, bahwa bimbingan islami adalah proses
pemberian bantuan kepada individu atau kelompok yang sedang
mengalami kesulitan pada permasalahannya sendiri, yaitu dengan
selalu meningkatkan fitrah keagamaan yang bagus, dan selalu
menebarkan nilai-nilai yang tertanam di al-Qur’an dan hadis serta
dilakukan secara konsisten, sistematis dan istigamah.

Adapun dalam tahap atau proses bimbingan islami yang
dilakukan menurut Samsul Munir Amin antara lain: (1) Pembukaan,
(2) Pelaksanaan (inti), (3) Penutup.?® Dalam konteks bimbingan islami
terdapat beberapa metode yang dapat diintegrasikan melalui kegiatan
maulid barzanji, antara lain adalah metode mau ‘izah hasanah (nasihat
yang baik), metode uswatun hasanah (keteladanan), metode hiwar
(dialog), metode pembiasaan, metode penguatan islami
(reinforcement islami) motivasi dan dukungan.’!

Selain itu, bimbingan islami menawarkan beberapa teknik yang
dapat digunakan sebagai bahan alternatif dalam proses bimbingan
islami. Teknik merupakan salah langkah-langkah oprasional dan lebih
spesifik serta praktis dalam menjalankan metode yang ada. Salah satu

teknik yang digunakan yaitu melalui Maulid Barzanji dan shalawat,

28 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2016), 23.

2 Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami (Teori dan Praktik) (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2019), 22-25.

30 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2016), 10-40.

31 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2016), 2-30.
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kegiatan Maulid Barzanji dan shalawat tersebut masuk kedalam
kategori teknik membaca bersama sebagai bentuk pelaksanaan
bimbingan islami. Selain itu teknik dalam bimbingan islami antara
lain teknik pemberian reward, teknik modeling, teknik diskusi, teknik

tanya jawab, dan teknik permainan edukatif islami.

2) Maulid Barzanji

Shalawatan, atau zikir yang tersimpan di dalam kitab Maulid
Barzanji dapat dijadikan sebagai salah satu teknik yang dapat
digunakan dalam bimbingan islami, karena selain dari segi kehidupan
Nabi yang diceritakan di dalamnya juga bisa berfungsi sebagai saksi
yang dapat berbicara tentang segala aspek kehidupan dan aktivitas
manusia pada saat masa lampau.’? Pemaknaan Maulid Barzanji, di
dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu sebuah lantunan
bacaan atau shalawatan yang di dalamnya terkandung puji-pujian
kepada Allah SWT dan berisi riwayat dari Nabi Muhammad SAW.
Sedangkan secara umum Barzanji diartikan sebagai lantunan syair
yang terdapat di dalam kitab Barzanji dan di dalamnya berisikan
mengenai puji-pujian, doa, keagungan sang kuasa dan utusan Allah
SWT yakni Nabi Muhammad SAW serta riwayat hidup nabi yang
bertujuan untuk meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad
SAW .33

Kitab Maulid Barzanji ini ditulis oleh Syekh Jafar al-Barzanji
bin Hasan bin Abdul Karim (1126-1177 H) sehingga nama Barzanji
ini diambil dari nama penulis kitab tersebut.>* Awal mulanya kitab
Barzanji berjudul “Iqd Al-Jawahir” (kalung permata), lalu berjalannya
waktu sering dikenal dengan sebutan “Al-Barzanji”, hal ini karena

dihubungkan dengan nama belakang sang pencipta kitab tersebut.

2019), 4.

32 Titin Nurhayati Ma’mun, Naskah Sawareh Barzanji, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI,

33 Sayyid Ja’far Al-Barzanji, Maulid AL-Barzanji, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2018), 8.
34 M. Syukron Maksum, Maulid AL-Barzanji, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2013), 9-12.
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Barzanji ini sebenarnya adalah tempat asal dari keturunan Syekh Jafar
al-Barzanji, yaitu daerah kawasan Arkad (Kurdistan). Pada tahun
1920 sebutan “Al-Barzanji” menjadi populer di kalangan umat Islam.
Hal ini dikarenakan Syekh Jafar Al-Barzanji waktu itu menjadi
pemimpin pergolakan Nasional Kurdi terhadap Inggris, pada saat itu
Irak dikuasai oleh sekutu- sekutu tersebut.?

Umumnya pembacaan Maulid Barzanji dibacakan saat
memeringati hari kelahiran Nabi, namun dengan perkembangan
zaman syair Barzanji ini dilantunkan di acara-acara tertentu seperti
menyambut bayi yang baru lahir, penyukuran rambut bayi, aqiqah,
khitanan dan sebagainya sesuai dengan masing-masing lokasi
setempat.’® Kegiatan ini juga dilaksanakkan di masjid Al-Makmur
Desa Kabunan, yakni setiap malam jum’at. Kegiatan Maulid Barzan;i
ini memiliki tiga rangkaian kegiatan yaitu: tahap pertama
pendahuluan, tahap kedua inti dan tahap penutup yaitu doa penutup.?’
Di tahapan pendahuluan memuat salam, tawasul yaitu dengan
meminta doa kepada Allah SWT, pembacaan shalawatan pembuka.
Tahap kedua inti, pelaksanaan pembacaan Maulid Barzanji, sedikit
penyampaian mau ‘izah hasanah, dan uswatun hasanah (keteladanan).
Kemudian tahap terakhir yaitu tahap penutup, di dalamnya memuat
doa penutup, saresahan, pemberian motivasi dan dukungan kepada
anak oleh ustadzah.®

b. Self-Confidence Anak
1) Self-Confidence
Self-confidence menurut Lauster adalah keahlian atau

kepandaian dari setiap masing-masing individu untuk memiliki

35 M. Syukron Maksum, Maulid AL-Barzanji, (Y ogyakarta: Media Pressindo, 2013), 9-22.

36 M. Syukron Maksum, Maulid AL-Barzanji, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2013), 18-
19.

37 Ustadzah Mila Nurul Aeni, Pembimbing Kegiatan Maulid Barzanji, Wawancara Pribadi,
Pemalang, 25 November 2025.

38 Ustadzah Mila Nurul Aeni, Pembimbing Kegiatan Maulid Barzanji, Wawancara Pribadi,
Pemalang, 25 November 2025.
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keyakinan dan kepercayaan di dalam dirinya disaat menghadapi
berbagai rintangan dan tantangan. Self confidence terbentuk bukan
berasal dari bawaan (sifat keturunan) melainkan, terbentuk dari
peristiwa hidup atau pengalaman. Kemudian kisah hidup tersebut
mampu dijadikan sebagai pembelajaran hidup, sehingga peristiwa-
peristiwa tersebut mampu meningkatkan rasa self-confidence

39 Dapat disimpulkan bahwa self-confidence terbentuk

seseorang.
karena adanya proses interaksi secara langsung dengan lingkungan,
sehingga pengalaman baru menjadi salah satu cara untuk
menumbuhkan atau merefleksikam rasa self-confidence seseorang.
Ciri-ciri seseorang yang memiliki self-confidence menurut
Lauster yaitu: keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab dan rasional serta realistis.*’ Orang yang memiliki
self-confidence yang tinggi akan selalu memandang positif dirinya
sendiri, dalam situasi maupun kondisi apa pun. Sehingga akan lebih
merasa tenang dalam menanggapi situasi, tidak merasa gelisah yang
berlebihan, merasa lebih terbuka untuk melakukan hal-hal yang
disenangi, mampu memahami kelebihan dan kekurangan diri sendiri
dan bersikap tanggung jawab atas apa yang diperbuat. Dalam situasi
mendesak, mereka tetap berpikir positif, semangat dan ikhlas
menerima apa yang terjadi serta merasa yakin atas tindakan yang

dilakukan, walaupun hajat mereka tidak tercapai maksimal.*!

2) Anak

Secara global anak diartikan sebagai individu yang lahir dari
seorang pasangan suami istri yang telah menjalin hubungan
pernikahan.*> Pada tahun 384-322 SM di Yunani Kuno anak diartikan

sebagagai manusia dalam ukuran kecil dan sifat-sifat pada anak pada

39 Petter Lauster, Tes Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 2-16.

40 Petter Lauster, Tes Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 15-16.

4! Triyono Mastur, Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta : Paramitra 2014), 43.

42 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Pustaka Setia,

2016), 40.
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saat itu disamakan dengan orang dewasa. Namun di abad 17 ahli filsuf

dari Inggris yang bernama Comenius mengatakan bahwa anak kecil

bukanlah orang dewasa yang berukuran mungil, tetapi manusia yang
memiliki dunianya sendiri yaitu dunia bermain yang berbeda dari
dunianya orang-orang dewasa pada umumnya.** Anak yang memiliki
self-confidence bagus dan kuat maka akan yakin pada diri sendiri,
berani tampil (optimis), tidak tergesa-gesa (tenang), mandiri, dan
bertanggung jawab.**

2. Penelitian Relevan

Sebagai platform untuk mempermudah membaca tentang peta
penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan, maka peneliti
menyajikan sumber sebagai berikut:

Pertama, adalah penelitian milik Erni Fitria Ningsih (2023) yang
berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Islami Melalui Nasyiatul Aisyiyah untuk
Menumbuhkan Self-Confidence Anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah
Muhammadiyah Pekajangan.” Persamaannya adalah sama-sama membahas
tentang Self-Confidence anak melalui bimbingan islami. Adapun perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah terletak pada lokasi
penelitian. Peneliti terdahulu dilakukan di panti asuhan, sedangkan peneliti
sekarang berlokasi di masjid. Selain itu terdapat perbedaan lainnya yaitu
terdapat pada media yang digunakan. Peneliti terdahulu melalui Nasyiatul
Aisyiyah sedangkan peneliti terbaru melalui kitab Maulid Barzanji.*>

Kedua, adalah penelitian oleh Faqih Fuja (2022) dengan Judul
“Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Santri Melalui Kegiatan Shalawat
Al-Barzanji di Pondok Pesantren Al-Istigomah Pacitan”. Pada penelitian

ini terdapat kesamaan, yaitu sama-sama mengkaji kegiatan Al-Barzanji

43 Rahmi Anekasari, Psikologi Perkembangan (Pekalongan: Nsya Expanding Managemen,
2023), 2.

4 Petter Lauster, Tes Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 2-16.

45 Erni Fitria Ningsih, “Pelaksanaan Bimbingan Islam Melalui Kegiatan Nasyiatul Aisyiyah
Untuk Menumbuhkan Self-Confidence Anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Muhammadiyah
Pekajangan,” Skripsi Sarjana Pendidikan, (Perpustakaan UIN KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan, 2023), 3-15.
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untuk menimbulkan efek positif kepada setiap individu. Selain itu juga
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya
terdapat pada tempat penelitiannya. Selain itu, peneliti terdahulu berfokus
pada pembinaan akhlakul karimah pada anak, sedangkan penulis berfokus
untuk membentuk self- confidence pada anak.*

Ketiga, adalah penelitian milik Haerunisa (2023) dengan judul
“Menumbuhkan Kepercayaan Diri pada Anak (Broken Home) dengan
Terapi Adlerian Islami”. Pada penelitian tersebut memiliki kesamaan antara
penelitian milik peneliti, yaitu sama-sama membahas mengenai bagaimana
cara menumbuhkan kepercayaan diri pada anak. Namun penelitian tersebut
terdapat perbedaan antara penelitian saya. Perbedaanya adalah penelitian
tersebut berfokus terhadap pemberian Terapi Adlerian islami untuk anak
agar kepercayaan diri dapat terbentuk akibat broken home. Sedangkan pada
penulisan saya membahas mengenai bimbingan islami untuk anak-anak
dalam membentuk self-confidence melalui kegiatan rutinan Maulid
Barzanji.*’

Keempat, penelitian yang dirancang oleh Aulia Rizka Ramadhani
(2023) dengan judul "Implementasi Bimbingan Islami dengan Teknik Al-
Mau ‘Izah Hasanah sebagai Upaya Menumbuhkan Kepercayaan Diri
Siswa.” Pada penelitian ini terdapat kemiripan dengan penelitian yang akan
dikaji, yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dan bimbingan
islami dalam menumbuhkan kepercayaan diri anak. Adapun perbedaannya
yaitu penelitian terdahulu melalui teknik mau ‘izah hasanah sedangkan
penelitian terbaru menggunakan kegiatan Maulid Barzanji dalam

membentuk self-confidence pada anak.*’

46 Fagih Suja, “Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Santri Melalui Kegiatan Shalawat Al-
Barzanji di Pondok Pesantren Al-Istigamah Pacitan” Skripsi Ilmu Tarbiyah dan keguruan,
(Perpustakaan IAIN Ponorogo, 2022), 22-32.

47 Haerunisa, “Menumbuhkan Kepercayaan Diri pada Anak (Broken Home) dengan Terapi
Adlerian Islami,” Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, Vol. 5, No. 4, (Bogor: IAI
Nasional Laa Roiba Bogor, 2023), 1-10.

8 Aulia Rizka Ramadhani, Implementasi Bimbingan Islami dengan Teknik Al-Mau'izhah
Al-Hasanah Sebagai Upaya Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa." Skripsi Bimbingan
penyuluhan Islam (Perpustakaan UIN Gusdur Pekalongan, 2023), 10-50
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Kelima, adalah penelitian oleh Ari Susanto dan Rendra Khaldun
(2021) dengan judul “Parenting Bimbingan Islami sebagai Upaya
Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak”. Persamaannya sama-sama
berorientasi pada bimbingan islami sebagai strategi pembentukan
kepercayaan diri (self-confidence) anak. Penelitian terdahulu menegaskan
bahwa aktivitas keagamaan yang rutin dan diperkuat melalui bimbingan
islami atau keagaaman dapat meningkatkan keberanian dan kepercayaan
diri pada anak. Sedangkan perbedaannya yaitu pada objek dan bentuk
kegiatan keagamaannya. Peneliti terdahulu berfokus pada pembinaan islami
secara umum, dengan berbagai aktivitas ibadah harian sebagai metode
pembinaan dalam menumbukan rasa percaya diri anak. Sedangkan peneliti
sekarang, lebih fokus pada kegiatan keagamaan spesifik, yaitu Maulid
Barzanji, sebagai media bimbingan islami yang dilaksanakan di lingkungan
masjid.*

Keenam, adalah penelitian dari Tilawanim dkk (2024) dengan judul
“Peningkatan Rasa Percaya Diri Siswa melalui Kegiatan Keagamaan di
SDN 011 Kunto Darussalam.” Pada penelitian ini terdapat kesamaan yaitu
sama-sama membentuk atau membangun rasa kepercayaan diri anak
melalui kegiatan keagamaan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada
pendekatan metode yang digunakan, penelitian terdahulu menggunakana
pendekatan kuantitatif sedangkan peneliti sekarang menggunakan
pendekatan kualitatif.>°

Ketujuh, adalah penelitian dari Ahyar Hamdi, dkk (2025) dengan
judul, “Tradisi Al-Barzanji untuk Menumbuhkan Kecintaan pada Nabi
Muhammad SAW di Desa Aek Ngali.” Pada penelitian ini memiliki

kesamaan dengan peneliti terbaru, yaitu sama-sama membahas mengenai

4 Ari Susanto, dan Rendra Khaldun “Parenting Bimbingan Islami Sebagai Upaya
Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak,” Qawwam: Journal For Gender Mainstreamining, Vol.
15, No, 2 (Mataram: UIN Mataram, 2021): 55-68.

50 Tilawanim, Mufti Khotul Janah, Hainun Damanik, “Peningkatan Rasa Percaya Diri Siswa
melalui Kegiatan Keagamaan di SDN 011 Kunto Darussalam,” EduSpirit : Jurnal Pendidikan
Kolaboratif, Vol. 1, No.1 (Bukittinggi: Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek, 2024):
586-591.
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kegiatan Maulid Barzanji. Sedangkan perbedaannya yaitu dari segi analisis
atau pembahasannya. Peneliti terdahulu membahas mengenai cara untuk
meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, sedangkan pada
penelitian terbaru mengkaji mengenai cara untuk membentuk self-
confidence pada anak. Adapun perbedaan lain terletak pada metode yang
digunakan, peneliti terdahulu menggunakan metode PAR (Participatory
Action research), sedangkan peneliti terbaru menggunakan metode
fenomenologi.>!

Dari berbagai penelitian terdahulu yang dibahas di atas, belum
terdapat secara spesifik yang mengkaji kegiatan atau metode Maulid
Barzanji sebagai pembentuk psikologi individu yang lebih spesifik, yaitu
membentuk self-confidence anak. Oleh karena itu topik ini sangat menarik
untuk dikaji lebih lanjut.

3. Kerangka Berpikir

Pemberian bimbingan islami melalui rutinan pembacaan Maulid
Barzanji di Masjid Al-Makmur perlu untuk dilakukan dan dilestarikan. Hal
ini, karena kegiatan tersebut efektif dalam membentuk self-confidence anak
sejak dini serta menjadi bekal untuk menghadapi lingkungan sosial di masa
mendatang. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa beberapa anak
masih menunjukkan tingkat self-confidence yang rendah. Kondisi tersebut
seperti sikap anak yang masih pesimis, kurang percaya pada kemampuan
dirinya sendiri, sering bertindak tergesa-gesa, kurang mandiri, serta kurang
bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban yang diberikan. Anak juga
masih merasa malu, ragu-ragu, takut melakukan kesalahan, dan belum
berani tampil di depan teman-temannya.>?

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek-aspek self-confidence

pada diri anak belum berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil

5! Ahyar Hamdi, Nur Prasanti, Aida Sahrani, Adelia Rangkuti, Sulistian Damayanti, Hamda
Hamidah, & Rahmi Seri Hanida, “Tradisi Maulid Al-Barzanji Untuk Menumbuhkan Kecintaan pada
Nabi Muhammad SAW di Desa Aek Ngali. Aksi Kita: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Vol.
1, No. 5, (Aceh: Universitas Serambi Mekkah, 2025): 1615-1627.

52 Hasil Wawancara, Pada Anak-Anak, Pemalang, 5 Februari 2026.
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observasi dan wawancara adanya self-confidence anak yang rendah
ditunjukkan seperti, sikap Pesimis, tidak percaya pada diri sendiri, tergesa-
gesa, tidak mandiri, dan kurang bertanggung jawab.’® Sikap pesimis
mencerminkan rendahnya aspek optimisme, kurang percaya diri
menunjukkan belum berkembangnya keyakinan terhadap kemampuan diri,
perilaku tergesa-gesa menunjukkan kurangnya sikap rasional dan realistis,
sedangkan kurang mandiri dan kurang bertanggung jawab menunjukkan
bahwa anak belum sepenuhnya yakin terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan tugas dan menerima konsekuensi dari tindakannya.>*

Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan bimbingan yang dapat membantu
mengembangkan self-confidence anak. Salah satunya melalui kegiatan rutin
pembacaan Maulid Barzanji yang dilaksanakan secara konsisten, istiqgamah, dan
sistematis. Kegiatan ini tidak hanya mengenalkan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar berinteraksi, berpartisipasi
aktif, berani tampil, serta melatih tanggung jawab dan kemandirian.

Hal ini sesuai dengan teoritis yang diungkapkan oleh Samsul Munir
Amin, bahwa bimbingan yang dilaksanakan secara sistematis, teratur, dan
istigamah, mampu mengembangkan kemampuan atau potensi pada diri
individu. Melalui penanaman nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis, individu dapat mengalami perkembangan ke arah yang
lebih baik. Rutinan Maulid ini diselenggarakan setiap malam Jum’at
menjadi salah satu bentuk kegiatan positif yang dapat mendukung
terbentuknya self-confidence anak.

Pada pelaksanaannya, bimbingan islami melalui kegiatan Maulid
Barzanji dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu pembukaan, inti, dan
penutup. Tahap pembukaan diawali dengan salam, tawasul, dan shalawat
pembuka untuk menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif. Tahap inti

meliputi praktik pembacaan Maulid Barzanji, penyampaian mau ‘izah

53 Hasil Observasi dan Wawancara, Pemalang, 12 Februari 2026.

54 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), 33-36.

55 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2016), 23.
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hasanah, dan uswatun hasanah yang bertujuan menanamkan nilai-nilai
positif serta melatih keberanian, kemandirian, dan tanggung jawab anak.
Selanjutnya, tahap penutup dilakukan melalui pembacaan doa, sarasehan,
serta pemberian motivasi dan dukungan (apresiasi) sebagai bentuk
penguatan positif bagi anak.

Adapun self-confidence menurut teoritis Petter Lauster terdapat
beberapa aspek, antara lain: keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif
bertanggung jawab dan rasional serta realistis.’® Dalam pelaksanaannya,
bimbingan Islami melalui kegiatan Maulid Barzanji dilakukan melalui
tahapan pembuka, inti dan penutup dengan menggunakan metode mau ‘izah
hasanah, uswatun hasanah (teladan), motivasi dan dukungan.’’ Rutinan
Maulid Barzanji ini juga dapat mengajarkan nilai-nilai atau etika yang baik
saat Maulid Barzanji berlangsung. Tujuannya agar anak menjadi pribadi
yang lebih baik dan dapat bermanfaat untuk diri sendiri dan lingkungan
sekitar. Melalui proses tersebut, anak akan memiliki self-confidence yang
matang dengan ditandai meningkatnya keyakinan terhadap kemampuan diri,
keberanian tampil di depan umum, sikap optimis, kemandirian, tanggung

jawab, serta kemampuan berpikir secara rasional dan realistis.

36 Petter Lauster, Tes Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 15-16.
57 Hasil Observasi, Pelaksanaan Bimbingan Islami,” Pemalang, 28 Agustus 2025.
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F. Metode Penelitian
Berdasarkan penelitian yang penulis sajikan, terdapat beberapa metode
yang digunakan sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)

dengan pendekatan kualitatif. Dedy Mulyana mengemukakan bahwa
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penelitian lapangan bertujuan untuk mempelajari kejadian atau fenomena
yang terjadi di lingkungan aslinya.>® Sugiono menjabarkan bahwa penelitian
kualitatif sebagai landasan untuk menganalisis fenomena-fenomena secara
lebih luas, dan mampu menjelajah secara mendalam sesuai dengan
informasi-informasi data yang didapatkan. Penelitian kualitatif ini harus
bersifat perspektif emic artinya memperoleh data bukan yang diperoleh dari
apa yang dipikirkan. Akan tetapi berasa dari apa yang sesungguhnya terjadi
di lapangan dan diamati secara kompleks, sehingga memperoleh aspek-
aspek yang beragam dan dapat mengembangkan secara holistik.>®
Penelitian kualitatif ini mampu menganalisis permasalahan fenomena
interaksi, perilaku, tipe, dalam latar natural Naturalistic inquiry dan masih
beragam.®” Anslemm Strauss, dan Juliet Corbin menjabarkan bahwa
fenomena atau gejala-gejala berdasarkan hasil data yang diperoleh sesuai
apa yang bisa terlihat oleh mata, didengar, rasakan serta dikaitkan melalui
penjabaran secara deskriptif.®! Sehingga penelitian kualitatif dalam
penelitian ini digunakan agar dapat mengkaji secara deskriptif dalam
mengkaji bimbingan islami melalui pembacaan Maulid Barzanji dalam
membentuk self-confidence anak di Masjid Al- Makmur Desa Kabunan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dalam
mengkaji masalah yang terjadi. Dengan pendekatan fenomenologi penulis
mampu mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi secara alamiah melalui
pengumpulan data berdasarkan pengamatan secara nyata terhadap suatu
objek yang diperoleh yaitu bimbingan islami melalui Maulid Barzanji yang
dijadikan sebagai penopang atau landasan agar rasa self-confidence anak

dapat terbentuk dan aktif dalam mengikuti rutinitas tersebut agar menjadi

8 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 160.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),
205-277.

60 Farida Nugrahani & Muhammad Hum, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Books,
2019), 3-4.

! Anslemm Strauss, dan Juliet Corbin, Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2021), 157-170.
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penerus generasi di Masjid Al-Makmur dalam aktivitas pembacaan Maulid
Barzanji.
2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini mencakup sumber data primer dan
sumber data sekunder.

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung
oleh peneliti terhadap hasil data di lapangan.®? Sumber data primer
dapat diperoleh langsung kepada pelaku dalam penggalian penelitian
melalui pendekatan yang lebih intensif. Pada penelitian ini, sumber data
primer diperoleh dari 2 anak yang memiliki self-confidence rendah saat
mengikuti kegiatan Maulid Barzanji, 1 ibu pendamping, dan 1 ustadzah
yang membersamai kegiatan Maulid Barzanji.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang secara tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, contoh lewat perantara orang lain
atau melalui bukti dokumen-dokumen yang didapatkan pada saat
meneliti.®> Sumber data sekunder ini digunakan sebagai pendukung
atau penguat informasi data primer yang koheren dan berhubungan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi secara umum adalah tahap penggalian, pencarian untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh penulis dalam menggali
lebih intensif yang digunakan untuk mengabadikan situasi, kejadian dan
dimanfaatkan sebagai tahap untuk menjawab masalah penelitian.
Sedangkan secara global, observasi merupakan pengamatan yang
dilakukan secara langsung atau tidak langsung melalui pancaindra.®
Pada tahap ini peneliti menggunakan observasi partisipasi atau
partisipan yaitu ikut serta terlibat di dalam kegiatan berdasarkan situasi

atau tempat yang diamati oleh peneliti dan terlibat atau ikut serta dari

62 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 225.
83 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 225.
% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 150-225.
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awal himgga akhir dari proses bimbingan islami yang diberikan.%’
Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data dan
informasi mengenai gambaran umum self-confidence anak di Masjid Al-
Makmur serta memperoleh data mengenai proses tahapan bimbingan
islami yang dilakukan.
Wawancara

Wawancara merupakan perbincangan baik secara face to face
(secara tatap muka) maupun melalui platform seperti menggunakan
telepon seluler, dengan memiliki tujuan dan diawali dengan pertanyaan
kepada informan untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan yang
dilontarkan. Wawancara ini ditujukan kepada pelaku atau narasumber
untuk memperolah informasi yang akurat dengan penelitian yang dikaji
oleh peneliti.®

Teknik wawancara yang dipilih oleh peneliti yaitu wawancara
tidak ter struktur atau disebut juga wawancara bebas. Wawancara tidak
terstruktur adalah metode pengumpulan data yang tidak menggunakan
panduan wawancara yang rinci dan sistematis, melainkan hanya garis
besar pertanyaan sebagai acuan peneliti.®” Wawancara pertama dilakukan
kepada Ustadzah Mila Nurul Aeni untuk memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan bimbingan Islami melalui kegiatan Maulid
Barzanji, meliputi tahapan kegiatan dari awal hingga akhir, metode
bimbingan yang digunakan, serta karakteristik peserta yang mengikuti
kegiatan tersebut. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara awal
(screening) kepada anak-anak yang mengikuti kegiatan Maulid Barzanji
dengan rentang usia 6—12 tahun. Dari sekitar 8—10 anak yang aktif
mengikuti kegiatan, peneliti memilih dua anak yang tingkat self-

confidence nya masih rendah.

%5 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 225.
6 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2022),

131.

67 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-1 (Bandung: Harfa Creative.

2023), 99.
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Berdasarkan hasil wawancara, kedua partisipan menunjukkan
karakteristik yang sesuai dengan fokus penelitian. Salah satu partisipan
mengungkapkan bahwa dirinya sering merasa malu dan kurang percaya
diri ketika diminta membaca Barzanji di depan teman-temannya.
Partisipan tersebut mengatakan bahwa ia khawatir melakukan kesalahan
sehingga lebih memilih diam dan menghindari kesempatan untuk tampil.
Partisipan lainnya juga menyampaikan bahwa pada awal mengikuti
kegiatan ia belum berani membaca karena merasa kemampuannya masih
kurang dibandingkan teman-teman yang lain.5®

Hasil tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ustadzah
Mila Nurul Aeni yang menjelaskan bahwa kedua anak pada awalnya
cenderung pasif, kurang berani tampil, serta sering menolak ketika
diminta membaca Barzanji di hadapan teman-temannya. Selain itu, hasil
wawancara dengan ibu pendamping menunjukkan bahwa kedua anak
masih memerlukan dorongan dan motivasi untuk berani menunjukkan
kemampuan yang dimiliki.® Berdasarkan data tersebut, peneliti
menetapkan kedua anak sebagai partisipan penelitian karena pada tahap

awal belum menunjukkan aspek self-confidence secara optimal.

. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data berikutnya yaitu dokumentasi.
Dokumentasi ialah setiap bentuk baik gambar ataupun tulisan yang
mampu dijadikan sebagai salah satu bahan pendukung atau bukti yang
digunakan dalam penelitian secara langsung. Hal ini bisa berupa arsip

foto, referensi jurnal, catatan, dan sebagainya.”®

%8 Febby Aekal S.W & Dwi Rifani , Narasumber Anak, Wawancara Pribadi, Pemalang, 5

Februari 2026.

9 Mila Nurul Aeni, Ustadzah Pembimbing Kegiatan Maulid barzanji, Wawancara Pribadi,

Pemalang, 25 November 2025.

133.

0V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2022),
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4. Metode Analisis Data
Dalam mengkaji suatu masalah metode analisis data menjadi hal
penting dalam tahapannya. Perlu diperhatikan bahwa dalam penyusunan
dapat menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan serangkaian
metode analisis yang logis dan sistematis. Sugiono menjabarkan bahwa
terdapat teknik analisis data melalui model Miles dan Huberman, teknik
analisis data tersebut ada tiga, antara lain reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.’!
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan data-data laporan rinci yang diperoleh dan
bisa direduksi, diringkas atau dirangkum serta dipilih hal-hal yang
penting sehingga berfokus pada intinya yaitu proses bimbingan Islami.
Pada bagian ini data-data yang diperoleh dapat dikurang, apabila data
tidak relevan atau dianggap tidak perlu dan dapat menambahkan data
sekiranya masih kurang data yang diperoleh. Reduksi data pada
penelitian ini, dilakukan dengan mengaplikasikan data penelitian terkait
bimbingan islami.
b. Penyajian Data
Penyajian data ini dilakukan guna mengelompokkan pokok
pembahasan sesuai permasalahan, sehingga dapat mempermudah dalam
memahami apa yang terjadi selama penelitian berlangsung, dengan
menggunakan tabel atau bagan, teks secara naratif dan sebagainya, guna
mempermudah proses penelitian.
c. Verifikasi Data
Verifikasi data ini dilakukan setelah reduksi data dan penyajian
data dilakukan, kemudian disimpulkan sementara dari hasil data yang

sudah terkumpul. Kesimpulan sementara tersebut dapat mengalami

"I Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 246.



27

perubahan, sehingga perlu diverifikasi ulang data yang diperoleh dengan

adanya bukti pendukung yang kuat.”?

Akan tetapi, pada penelitian ini fokus menggunakan teknik analisis
deskriptif. Teknik analisis deskriptif ialah teknik yang dijalankan untuk
menganalisis data atau menyederhanakan data, yaitu dengan cara
mendeskripsikan atau menjelaskan atau menggambarkan data yang
sudah diperoleh sebagaimana adanya dan tanpa bermaksud menciptakan
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.”

G. Sistematika Penulisan

Agar mempermudah proses penulisan proposal skripsi ini, penulis
menyusun berdasarkan sistematika berikut ini;

Bab I Pendahuluan, yang berisi beberapa sub bab pembahasan yaitu:
pertama, latar belakang masalah; kedua, rumusan masalah kefiga, tujuan
penelitian; keempat, manfaat penelitian; kelima, tinjauan pustaka; keenam,
metode penelitian; dan kefujuh, sistematika pembahasan.

Bab II Landasan teori, yang memperjelas penelitian. Deskripsi teoritis ini
mengkaji tentang beberapa Sub bab, antara lain: sub bab pertama, bimbingan
islami, sub bab kedua Maulid Al- Barzanji dan sub bab ketiga Self-Confidence
anak.

Bab III bimbingan islami melalui kegiatan Maulid Barzanji untuk
membentuk self-confidence anak di Masjid Al-Makmur Kabunan Taman
Pemalang. Pada pembahasan ini terdapat beberapa sub bab. Pertama, profil
masjid Al-Makmur desa Kabunan Taman Pemalang. Kedua, kegiatan Maulid
Barzanji di masjid Al-Makmur Kabunan Taman Pemalang. Ketiga, gambaran
iself-confidence anak dalam mengikuti kegiatan Maulid Barzanji.

Bab IV mencakup analisis bimbingan islami melalui kegiatan Maulid
Barzanji untuk membentuk Self-Confidence anak di Masjid Al-Makmur

Kabunan Taman Pemalang. Pada bab ini terdapat dua sub bab. Sub pertama

2 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2022),
35-36
3 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 240-246.
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analisis bimbingan islami melalui kegiatan Maulid Barzanji untuk membentuk
self-confidence anak di masjid Al-Makmur Kabunan Taman Pemalang. Sub
kedua analisis gambaran self-confidence anak di masjid Al-Makmur Kabunan
Taman Pemalang.

Bab V penutup, berisi kesimpulan yang menyajikan hasil penelitian

secara menyeluruh serta global dan disertai saran-saran.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang “Bimbingan Islami

Melalui Kegiatan Maulid Barzanji Untuk Membentuk Self-Confidence Anak

Di Masjid Al-Makmur Kabunan Taman Pemalang, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pelaksanaan bimbingan islami melalui kegiatan Maulid Barzanji dalam
membentuk self-confidence anak di Masjid Al-Makmur Kabunan Taman
Pemalang telah dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan tahapan
bimbingan islami menurut Samsul Munir Amin, yaitu tahap pembuka,
tahap inti, dan tahap penutup. Pada tahap pembuka, pembimbing
melakukan pendekatan kepada anak melalui observasi, membangun
suasana yang nyaman, serta memberikan penjelasan mengenai makna dan
manfaat kegiatan Maulid Barzanji. Pada tahap inti, anak dilibatkan secara
aktif dalam pembacaan Maulid Barzanji dan diberikan mau‘izah hasanah
sebagai bentuk motivasi dan penguatan positif. Adapun pada tahap
penutup, pembimbing melakukan evaluasi, memberikan arahan dan
nasihat, menjalin komunikasi melalui saresehan sederhana, serta menutup
kegiatan dengan doa bersama. Pelaksanaan ketiga tahapan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan Maulid Barzanji tidak hanya menjadi sarana
pembinaan keagamaan, tetapi juga menjadi media bimbingan islami dalam
pengembangan kepribadian anak.

Bimbingan islami melalui kegiatan Maulid Barzanji terbukti berperan
dalam membentuk self-confidence anak. Berdasarkan teori self-confidence
Lauster, aspek yang berkembang pada diri anak meliputi keyakinan
kemampuan diri, optimis, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis.
Sementara itu, aspek objektif belum sepenuhnya berkembang secara
optimal. Anak telah mampu menerima kritik dan saran dari ustadzah
dengan baik, namun sebagian anak masih menunjukkan rasa tersinggung

atau kurang menerima ketika memperoleh kritik dari teman sebayanya.
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Meskipun demikian, secara keseluruhan kegiatan Maulid Barzanji yang
dilaksanakan secara rutin, disertai praktik langsung dan penguatan positif
melalui motivasi serta nasihat, telah memberikan kontribusi yang signifikan
dalam membentuk self-confidence anak. Temuan ini menunjukkan bahwa
bimbingan islami melalui kegiatan Maulid Barzanji tidak hanya berfungsi
sebagai sarana peningkatan religiusitas, tetapi juga berperan dalam
mengembangkan kemampuan sosial, kesiapan mental, dan kepercayaan diri

anak dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran
Agar meningkatkan dan memperkuat bimbingan islami melalui kegiatan
Maulid Barzanji untuk membentuk self-confidence anak di Masjid Al-Makmur
Kabunan Taman Pemalang, maka dengan ini peneliti memberikkan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru Pembimbing

a. Diharapkan rutinan ini terus dilaksankkan dan ditingkatkan
kualitasnya, agar mampu menjadi wadah untuk membentuk generasi
anak muda yang lebih baik.

b. Guru pembimbing diharapkan memberikan latihan yang dapat
mengembangkan aspek objektif dalam self-confidence anak, seperti
kegiatan evaluasi diri, diskusi kelompok, serta pembiasaan menerima
kritik dan saran secara positif. Dengan demikian, anak dapat belajar
menghargai pendapat orang lain dan menilai dirinya secara lebih
realistis.

c. Guru perlu menjelaskan lebih detail mengenai manfaat dari kegiatan
Maulid Barzanji, tidak hanya focus kepada spiritual saja akan tetapi
mampu berdampak positif bagi sosial sekitar.

2. Bagi Anak-anak

a. Anak diharapkan belajar menerima kritik, saran, dan masukan dari

teman maupun pembimbing sebagai bagian dari proses belajar dan

pengembangan diri. Sikap tersebut penting untuk membantu anak
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membangun aspek objektif dalam self-confidence secara lebih
optimal.

Anak diharapkan untuk mengikuti rutin kegiatan Maulid Barzanji
dengan penuh rasa kesungguhan dan tanggung jawab serta menyadari
manfaat yang ada di dalamnya.

Penting untuk anak untuk menjaga perilaku atau sikap saat
berlangsungnya kegiatan, seperti disiplin, fokus dan menghormati

guru serta teman-teman yang lain.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan menggunakkan
pendekatan kuantitatif atau campuran untuk mengukur sejauh mana
peningkatan self-confidence anak secara terukur dan signifikan.
Peneliti selanjutanya dapat mengembangkan kajian self-confidence
melalu kegiatan Maulid Barzanji dengan dampak yang terjadi jika
tidak terlaksananya rutinan bagi generasi anak berikutnya.

Peneliti juga dapat memfokuskan pada pengembangan teknik atau
media dalam bimbingan islami yang lebih inovatif dan kreatif untuk

anak-anak.

4. Bagi Orang Tua

a.

Diharapkan orang tua dapat mendukung dan memberi dukungan kuat
dalam kegiatan rutinan Maulid Barzanji yang dilakukan oleh ank-
anak.

Bentuk apresiasi yang kuat dan lingkungan yang mendukung dalam
keluarga juga diharpkan agar self-confidence tetap terjaga.

Orang tua diharapkan membiasakan anak untuk menerima masukan
dan melakukan refleksi terhadap perilaku sehari-hari sehingga anak
mampu mengembangkan sikap objektif serta tidak mudah tersinggung

ketika memperoleh kritik yang bersifat membangun.
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